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Pengantar 


YI SA AS Pala AN KALA >) NERVES 


Segala puji bagi Allah ta'aala Tuhan semesta 
alam. Shalawat dan salam semoga tercurahkan 
kepada Baginda Nabi Muhammad shallallahu alaihi 
wasallam, beserta keluarga, para shahabat yang 
mulia serta para pengikut beliau yang setia. 


Bagi sepasang insan yang sudah menikah tentu 
sangat bahagia sekali dengan kehadiran sang buah 
hati yang telah lama dinanti-nanti kehadirannya. 


Segala macam hal dipersiapkan dengan begitu 
matang untuk sang buah hati. Biasanya sang ibu akan 
sibuk sekali belanja sana, belanja sini untuk 
menyambut kehadiran sang bayi. 


Ada banyak hal yang dipersiapkan misalnya 
perlengkapan mandi bayi, bak mandi bayi, minyak 
telon, bedak bayi, kain bedong bayi, selendang bayi, 
baju bayi, sarung tangan dan sarung kaki bayi, 
celemek, kain popok, pempers, botol susu, tempat 
tidur bayi, perlak, bantal bayi dan kelambu bayi. 


Ternyata banyak juga ya perlengkapan untuk 
bayi yang baru lahir. Namun kita juga harus tahu ada 
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beberapa ”perlengkapan” yang mesti disiapkan 
dalam hal syariat. 

Misalnya seperti persiapan aqiqah , tahnik, alat 
cukur rambut bayi, persiapan memberi nama bayi 
dan lain-lain. 

Setiap kajian di masjelis ilmu seringkali juga 
banyak pertanyaan yang dilontarkan oleh para 
jamaah kepada Saya khususnya mengenai fiqih 
seputar aqiqah dan seputar bayi. Setiap ada bayi lahir 
pasti pertanyaan tersebut selalu terulang kembali 
untuk dipertanyakan. 


Nah, InsyaAllah buku ini akan merangkum 
sekaligus menjelaskan semua permasalahan yang 
berkaitan dengan bayi khususnya terkait fiqih aqiqah. 
Namun pembahasan dalam buku ini Saya khususkan 
penjelasannya berdasarkan fiqih madzhab Syafiiy 
saja. 

Ketika anda membaca buku ini insyaAllah seperti 
anda membaca ringkasan kitab Al-Majmu' Syarh al- 
Muhadzdzab karya seorang ulama ahli hadits dan ahli 
fiqih, yaitu al-imam an-Nawawi rahimahullah. 

Hal ini dikarenakan Penulis sendiri sengaja 
sebagian besar banyak merujuk pada kitab tersebut 
dan tak lupa juga kitab madzhab Syafiiy lainnya. 
Semoga buku ini bermanfaat. Aamiin. 


Muhammad Ajib, Lc. MA. 
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A : Aqiqah 


1. Pengertian Agigah 


Sebagai seorang muslim kita pasti sudah sering 
sekali mendengar istilah aqiqah. Namun istilah 
aqiqah ini terkadang sudah terlanjur mengalami 
pergeseran makna dari makna aslinya. 


Mungkin karena terlalu sering diidentikkan dengan 
sesuatu yang lain, seperti seringnya acara aqiqah 
digelar dengan beragam acara ritual atau adat 
dengan berbagai mata acaranya, seperti pengajian, 
ceramah, pembacaan dzikir, tahlil, maulid barzanji, 
bahkan terkadang mengundang artis dan keramaian. 


Padahal bila kita kembalikan kepada istilah aslinya, 
yang disebut dengan aqiqah tidak sampai sejauh itu. 
Setidaknya jauh lebih sederhana dan lebih 
bermakna, ketimbang prosesi yang terlanjur 
dianggap keharusan dari ketentuan syariat agigah itu 
sendiri yang telah diajarkan oleh Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam. 


Al-Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah 
menjelaskan definisi agigah dalam kitabnya al- 
Majmu' Syarh al-Muhadzdzab sebagai berikut: 


JU ak GAN JU aball yag gall ja Rinda Kidal 
OG SI aili elof aiin onig (ame JB As gl 
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H3 ga padi SI LAS aget Ula ala a al Gah de 
TP PE mall ane aidi ND ae gls MY aiie SSI 
(8/ 428) vigi 


Istilah agigah berasal dari kata al-Aggu yang 
maknanya adalah memotong. Al-Azhari mengutip 
perkataan Abu Ubaid dan al-Ashma'i dan lainnya 
bahwa agigah sebetulnya adalah rambut yang 
tumbuh di kepala bayi ketika dilahirkan. Nah 
hewan yang disembelih itu dinamakan agigah 
sebab rambut bayi tersebut dipotong ketika prosesi 
penyembelihan hewan.! 


Al-Imam Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati (w. 1310 H) 
rahimahullah juga menjelaskan definisi agigah yang 
hampir mirip dengan apa yang disebutkan Imam an- 
Nawawi di atas. 


Beliau berkata dalam kitabnya I'anatu at-Thalibin 
sebagai berikut: 


L iteig ANG op aga al) de SAI mad Ida ag 
a bl Aa Ken, a Hb As oa us EL 
Jaki 3 BI Jr IS IU ASI ea Lia an 

(381 /2) 


Agigah secara bahasa maknanya adalah rambut 
yang ada di kepala bayi ketika lahir. Adapun secara 


tan-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzah, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 428. 


muka | daftar isi 


qiq yang 
sang bayi pada saat rambut bayi tersebut 


dipotong. Salah satu hikmah adanya syariat aqiqah 
adalah untuk menampakkan rasa kegembiraaan, 
kenikmatan dan menyebarkan nasab.” 


Jadi pada intinya yang namanya aqiqah itu 
sebenarnya adalah proses penyembelihan 
hewannya, dan bukan acara yang lainnya seperti 
mengadakan pengajian, pembacaan dzikir atau 
maulid dan lain-lain. 


Hal ini dikarenakan acara doa bersama atau 
pengajian maulid dan yang semisalnya itu adalah 
hanya acara tambahan saja atau adat di suatu tempat 
saja. 


Yang mana acara doa bersama atau pengajian 
maulid semacam ini boleh boleh saja dilakukan sebab 
berdoa juga anjuran dari agama. Pembacaan maulid 
adalah bentuk tabarrukan kita kepada Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam dengan 
membaca sejarah kelahiran beliau shallallahu alaihi 
wasallam. 


Namun yang perlu kita pahami adalah makna 
sebenarnya dari aqiqah itu adalah menyembelih 
hewan kambing. Jadi jika sudah disembelihkan 
hewan kambing untuk sang bayi maka sudah sah 
disebut sebagai aqiqah. Walaupun tanpa ada acara 
tambahan lainnya. 


2 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, Panatu ath-Thalibin Ala Halli 
Alfaadzi Fathil Mu'iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 2 hal. 382. 
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2. Dalil-dalil Mengenai Aqiqah 


Para ulama menyebutkan bahwasanya ada banyak 
hadits yang menjelaskan perihal aqiqah. Diantaranya 
adalah sebagai berikut: 


a. Hadits Pertama 

PS kang ade AI D ail of JU e A a yS 
PLP Sioh kenil og) UJI Lagake onha oahl 
Dari Buraidah radhiyallahu anhu berkata: Bahwa 
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
pernah mengagigahi al-Hasan dan al-Husain 


alaihima as-Salam. (HR. An-Nasai dengan sanad 
yang shahih) 


b. Hadits Kedua 
Ji JW ae | by coda oe caul GS Kah o gee S 
AI Yy Ja aiid ye kang ade Sl ko a Jys 
8 e peib ae Samas OÍ a agga Kn a) a ya BA 
iu> lia : B9 S 019) KLA ayh oeg OLLE AI 
Ser dg Yi ero 


Dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya 
radhiyallahu anhu berkata: Rasulullah shallallahu 
alaihi wasallam ditanya mengenai Aqiqah, Beliau 
menjawab: Saya tidak suka perilaku 
membangkang kepada orang tua. Barang siapa 
yang melahirkan seorang bayi dan ingin 
menunaikan ibadahnya maka laksanakanlah, 
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A SN ta Halaman 12 dai 
Untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan untuk 
anak perempuan satu ekor kambing. (HR. Al-Hakim 


Dengan Sanad Yang Shahih) 


c. Hadits Ketiga 


war JU egal ple oy Lla Lis (YA i NK yE 
as lial ciie D ay Joi ade Al kap A Jang 
Se ola) SI aie a chas 

Dari Muhammad bin Siriin, bahwa Salman bin Amir 
ad-Dhibbi telah menceritakan kepada kami, beliau 
berkata: Saya pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: Bagi seorang 
anak itu ada ketentuan aqiqah, maka 


sembelihkanlah hewan untuknya dan hilangkanlah 
penyakit darinya. (HR. Al-Bukhari) 


d. Hadits Keempat 
dia) 52 kang ake ali A dy, KAIN u jS oys 
3919 pi olgj L AH yeg OLS OLLS a Jla 
Sudo ga giji Jë arh olg idly Kedai 
Fend 
Dari Ummu Karz Radhiyallahu anha berkata: Saya 
bertanya kepada Rasulullah shallallahu alaihi 
wasallam tentang aqiqah, beliau bersabda: Bagi 


bayi laki-laki dua ekor kambing yang sama dan bagi 
bayi perempuan satu ekor kambing. (HR. Abu 
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Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasai dan Ibnu Majah. 
Imam at-Tirmidzi mengatakan ini hadits shahih) 


e. Hadits Kelima 
dea lo A Jy GS JB us D obe ol YE 
skak agla gal Ola) LES LES Cpanel ohl 32 kang 
kedani 
Dari Ibnu Abbas radhiyallahu anhu berkata: 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam pernah 
mengagigahi al-Hasan dan al-Husain masing 


masing satu ekor kambing. (HR. Abu Dawud 
dengan sanad yang shahih) 


f. Hadits Keenam 
ade A do Àl dgy ge TEE ee Al an, iiile ye 
Ag Pleg aldi ag Padl Laga opaha oahl oe kang 
ed oige! Ola) SI Luei e bk of 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata: Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam mengagigahi al-Hasan 
dan al-Husain alaihima as-Salam pada hari ke 
tujuh, dan beliau memberi nama di hari itu juga 
dan memerintahkan untuk menghilangkan 
penyakit dari kepalanya. (HR. Al-Baihaqi dengan 
sanad hasan) 


g. Hadits Ketujuh 
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ale AN) de P P HARI P PE a An e> 
gar? dhuh A olg) Gaa ai O ka of elg 


Dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata: Dahulu 
orang orang jahiliyah mengoleskan kain dengan 
darah aqiqah di kepala sang bayi. Lalu Nabi 
shallallahu alaihi wasallam memerintahkan untuk 
menggantinya dengan wewangian. (HR. Al-Baihaqi 
dengan sanad hasan) 
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B : Fiqih Seputar Aqiqah 


Pada bab ini akan kami jelaskan mengenai hal-hal 
yang berkaitan dengan aqiqah. Penulis sengaja 
mengkhususkan penjelasan masalah aqiqah ini 
berdasarkan madzhab Syafi'iy saja. Mengingat kita di 
indonesia mayoritas adalah bermadzhab Syafiiy. 


Dan sebagian besar dalam penyusunan buku ini, 
Penulis meruju' langsung pada sebuah kitab yang 
sangat fenomenal dalam madzhab Syafiiy yaitu kitab 
al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab karya seorang pakar 
ahli hadits dan ahli fiqih ternama yaitu Imam an- 
Nawawi (w. 676 H) rahimahullah. 


Selain kitab di atas Penulis juga merujuk pada kitab 
kitab fiqih madzhab Syafi'iy yang lainnya seperti kitab 
Tuhfatul Muhtaj, Mughnil Muhtaj, Nihayatul Muhtaj 
dan I'anathu at-Thalibiin. 


Nah, langsung saja berikut ini adalah beberapa 
pembahasan seputar figih agigah dan yang berkaitan 
dengan kelahiran bayi. 


Alhamdulilah Saya telah mengumpulkan 
setidaknya ada sekitar 47 pembahasan dalam 
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masalah aqiqah dan yang berkaitan dengan kelahiran 
bayi, diantaranya yaitu: 


1. Hukum Aqiqah 


Dalam madzhab Syafiiy aqiqah hukumnya adalah 
sunnah mu'akkadah. Yaitu suatu ibadah yang sangat 
diajurkan sekali untuk dilakukan. 


Ibadah aqiqah ini jika dilakukan tentu berpahala di 
sisi Allah ta'aala. Namun jika tidak dilakukan pun 
tidak apa apa dan tidak berdosa. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


(8/ A29) LM BG BA Ta hig Tenten iiia 


Agigah hukumnya adalah mustahab dan sunnah 
mu'akkadah.? 


Namun seyogyanya bagi yang memiliki keluasan 
rizki untuk tidak meninggalkan ibadah yang satu ini. 


Sebab walaupun hukumnya sebatas sunnah (tidak 
wajib) namun sunnah yang satu ini termasuk sunnah 
yang sangat dianjurkan sekali. Dengan kata lain 
sunnah mu'akkadah (sunnah yang sangat kuat). 


2. Maksud Bayi Tergadaikan Dengan 
Agigahnya 
Sering kita dengar ada orang bilang jika bayi belum 
diagigahi maka bayi tersebut masih tergadaikan. 


3 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 429. 
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Hal ini sebagaimana sabda Nabi shallallahu alaihi 
wasallam: 


im) ale di de Si Jae) JG JE ae di 2 A S 
shul, äly 9 (gala PR ue oi A AA AJI 
Dari Samrah radhiyallahu anhu: Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: Seorang 
anak itu tergadaikan dengan agigahnya. Maka 


disembelihkan agigah pada hari ke 7, diberi nama 
dan dicukur rambutnya. HR. at-Tirmidzi. 


Nah, lalu apa yang dimaksud dengan seorang anak 
tergadaikan dengan agigahnya? 


Syaikh Abu Bakr ad-Dimyati (w. 1310 H) 
rahimahullah dalam kitab lanatu at-Thalibiin 
menyebutkan bahwa: 


guat JB as ga ga alia gÈ gau Yi Jalg Ba Gang 
1 15) al ipe o KAT LYI Adi oad L Ls Jd L agrio 
BEI les d osp d i aLi ey Al aiiu d ae Iu 

(381 /2) uall pd BWI J ds uti 


Adapun makna  murtahanun  (tergadaikan) 
maksudnya adalah tidak bisa tumbuh sempurna 
seperti anak pada umumnya. Imam al-Khattabi 
mengatakan bahwa makna yang paling bagus 
adalah makna dari Imam Ahmad bin Hanbal. Yaitu 
maknanya adalah jika anak tidak diagigahi maka 
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anak tersebut tidak bisa mensyafaati (menolong) 
orang tuanya pada hari kiamat kelak. Yaitu tidak 


diberi izin untuk memberi syafaat.” 


3. Berapa Ekor Yang Disembelih 


Menurut madzhab Syafi'iy disunnahkan apabila 
bayi yang lahir adalah laki-laki maka agigahnya 
adalah 2 ekor kambing. Namun jika bayinya adalah 
perempuan maka cukup 1 ekor kambing saja. 


Akan tetapi seandainya ada orang tua yang hanya 
mampu membeli 1 ekor kambing saja untuk bayi laki- 
laki maka menurut madzhab Syafi'iy agigahnya tetap 
sah. Hanya saja kurang afdhal. Sebab afdhalnya bayi 
laki-laki agigahnya adalah 2 ekor kambing. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


OP SE OB LELE AU yeg obli ADI a Ol i 
BL agan pads Ola Ad ada gla “Aina Fuel Lem Bi GOL 
(8/ A29) SAM Tris PASI ALAN Ja | 


Sunnahnya agigah bayi laki-laki adalah 2 ekor 
kambing dan bayi perempuan 1 ekor kambing. 
Namun jika mengagigahi bayi laki-laki hanya 
dengan 1 ekor kambing saja maka tetap 
mendapatkan kesunnahan agigah. Seandainya ada 
2 bayi hanya disembelihkan 1 ekor kambing saja 


4Ad-Dimyati, Panatu at-Thalibiin, Bairut: Darul Kutub al- 
Ilmiyah, jilid 2 hal. 381. 
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maka tidak sah aqiqahnya.” 


4. Hukum 1 Kambing Niat Qurban & Aqiqah 


Bolehkah 1 ekor kambing diniatkan untuk qurban 
dan juga sekalian aqiqah? jadi 1 kambig dengan dua 
niat. 


Dalam madzhab Syafi'iy ternyata ada perbedaan 
pendapat antara Imam Ibnu Hajar al-Haitami dan 
Imam ar-Ramli rahimahumallah. 


Imam Ibnu Hajar al-Haitami (w. 974 H) 
rahimahullah dalam kitab Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil 
Minhaj menyebutkan bahwa: 


Aing Red Sia gi AT Dlm a ANIS abg 
(369 /9) EA zè $ ES iis agan bag an 


Secara dzahir perkataan matan kitab al-Minhaj 
dan para ulama syafiiyah bahwa jika 1 ekor 
kambing diniatkan gurban dan sekaligus niat 
aqiqah maka tidak sah salah satu dari keduanya.” 


Adapun Imam ar-Ramli (w. 1004 H) rahimahullah 
dalam kitab Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj 
menyebutkan bahwa: 


TES AS as da Rom! agi a Ss J3 
(145 /8) ae zè d 


5 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 429. 

ê Ibnu Hajar al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhil Minhaj, 
Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, jilid 9 hal. 369. 
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Seandainya 1 ekor kambing diniatkan qurban dan 
aqiqah sekaligus maka sah dan mendapatkan 


kesunnahannya.” 


Jadi intinya adalah menurut Imam Ibnu Hajar al- 
Haitami tidak boleh 1 ekor kambing dengan dua niat 
yaitu qurban sekaligus aqiqah. Namun menurut 
Imam ar-Ramli yang seperti itu diperbolehkan 
bahkan qurban dan aqiqahnya dihukumi sah. 


5. Bolehkah Satu Sapi Untuk 7 Anak 


Madzhab Syafi'iy menyatakan bahwa hewan 
aqiqah itu tidak harus dengan kambing. Boleh boleh 
saja aqiqah dengan hewan sapi, kerbau atau unta. 


Nah, Dalam madzhab Syafi'iy jika ingin 
melaksanakan agigah dengan hewan unta, sapi atau 
kerbau boleh diatas namakan 7 bayi. Hal ini sama 
seperti penjelasan dalam masalah figih gurban. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


jb icla wo Jail af Yaf irw US AJ af op m> 33 
ll epang Kisa! ngana hf gl Ria el Naat slg 
(429 /8) SA cya ggati 


Seandainya ada yang menyembelih sapi atau unta 
untuk agigah 7 anak atau beberapa orang 
patungan 7 orang maka hukumnya boleh. Baik 


7 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 145. 


muka | daftar isi 


y qiq 
mereka dengan niat yang lainnya." 


6. Batas Umur Hewan Untuk Aqiqah 


Hewan yang diperbolehkan untuk aqiqah hanya 
hewan yang sudah cukup umur saja. Jika belum 
mencapai batasan umur yang ditentukan syariat 
maka qurbannya tidak sah. Sama seperti halnya 
hewan qurban. 


Hati-hatilah Anda dalam membeli hewan aqiqah. 
Begitu juga anda sebagai pedagang hewan aqiqah 
harus hati-hati ketika menjual hewan aqiqah. 


Tanggung jawab ada di pundak Anda. Jangan 
sampai aqiqah seseorang menjadi tidak sah gara gara 
Anda menjual hewan aqiqah yang belum cukup 
umur. 


Nah, Dalam madzhab Syafi'iy hewan agigah hanya 
boleh: 


1. Unta minimal sudah berumur 5 tahun 
2. Sapi minimal sudah umur 2 tahun 

3. Kambing minimal sudah umur 2 tahun? 
4. Domba minimal sudah umur 1 tahun." 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 


8 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 429. 

9 Madzhab Hanafi, Maliki & Hanbali membolehkan kambing 
yang berumur 1 tahun. 

1 Madzhab Hanafi & Hanbali membolehkan domba yang 


berumur 6 bulan. 
muka | daftar isi 


Wa ea Halaman 22 dari 88 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
sebuah kaidah umum yang harus kita hafal dan ingat 


terus, yaitu: 
FA a GE LAI 3 AL ga iiil 3 isal 
(8/ 429) 


Standar sahnya aqiqah adalah sama seperti 
standar sahnya qurban." 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah 
menambahkan bahwa: 


JW oe Yy Jela da git Y) obal oe WA YA 
a ade ya iS „aeb agil gl ad VI jalla ila 
(8/ 393) Si zè ptl la a alah; 


Tidak sah (gurban/agigah) dengan domba kecuali 
sudah berumur 1 tahun, begitu juga tidak sah unta 
yang belum berumur 5 tahun, sapi yang belum 2 
tahun dan kambing yang belum berumur 2 tahun 
lebih. Inilah yang ditetapkan oleh Imam Syafi'iy dan 
para ulama syafiiyah. 


7. Syarat Hewan Yang Sah Untuk Agigah 


Setelah mengetahui batas umur hewan yang sah 
untuk agigah maka langkah selanjutnya adalah 


1 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 429. 
12 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 393. 


muka | daftar isi 


Halaman 23 dari 88 


memastikan bahwa hewan tersebut tidak cacat. 


Sebab dalam madzhab Syafiiy jika hewan aqiqah 
tersebut cacat maka tidak sah untuk dijadikan hewan 
aqiqah. Misalnya hewan yang buta, sakit, pincang, 
terpotong telinganya dan kurus sekali badannya. 


Adapun jika cacatnya hanya patah tanduk atau 
hilang tanduknya maka menurut madzhab syafiiy 
tetap sah untuk aqiqah. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


bai Ia yali ya asahan bg a Jual JG 
(8/ 429) SAK mya ii RI 


Imam  asy-Syairazi dan ulama  syafiiyah 
mengatakan bahwa disyaratkan hewan aqiqah 
tersebut selamat dari cacat sebagaimana hewan 
qurban. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
juga bahwa: 


sa Laas onl a IIS t Y shadi Ol de garai 
Dji) ald 3 pakena a kawaya Un adla has Un 
VI Laid 0591 desi. Lia Lis; BÍ banda Agung 


3 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 429. 


muka | daftar isi 
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(8/ LK BEI a of WS abs slos WA 
404) 


Para ulama syafiiyah sepakat bahwa hewan yang 
buta tidak sah untuk gurban. Begitu juga hewan 
yang buta sebelah (picek). Begitu juga hewan yang 
pincang kakinya. Begitu juga hewan yang sakit dan 
kurus sekali badannya. Namun para ulama 
berbeda pendapat dalam masalah hewan yang 
patah atau hilang tanduknya. Menurut madzhab 
syafiiy tetap sah. Adapun jika terputus telinganya 
baik semua atau hanya sebagian telinga saja maka 
tidak sah untuk qurban.” 


8. Hewan Yang Afdhal Untuk Agigah 


Telah kita ketahui bersama bahwa agigah boleh 
dengan kambing, sapi atau unta. Lalu manakah yang 
afdhal dari ketiga jenis hewan ini untuk dijadikan 
hewan agigah. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menjelaskan 
bahwa: 


OLI asi Au An gg ogag Anda Jadi Lah, 
(8/ LAM a PI II jan LS adl a E 
430) 


Adapun hewan yang afdhal secara urutannya 


1 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 404. 


muka | daftar isi 


p 
kemudian baru kambing. Hal ini sama seperti 


masalah qurban.” 


1 1 


Di indonesia umumnya ketika melakukan agigah 
pasti yang disembelih adalah hewan kambing. Jarang 
sekali ada orang mengagigahi anaknya dengan 
menyembelih sapi apa lagi unta. 


Lalu manakah yang afdhal dari 3 hewan tersebut 
untuk dijadikan hewan agigah? bagaimana detail 
perinciannya? 


COW vs. GOAT 


Pertama: jika perbandingannya adalah yang 
agigah masing-masing 1 orang (unta atas nama 1 
bayi, sapi atas nama 1 bayi, kambing atas nama 1 bayi 
dst) maka urutannya yang afdhal adalah bergurban 
unta, sapi, domba baru kambing. 


15 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 


Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 430. 
muka | daftar isi 


DA et Halaman 26 dari 88 5 

Kedua: jika perbandingannya adalah 1 sapi atas 
nama 7 bayi dengan kambing atas nama 1 bayi maka 
yang afdhal adalah yang aqiqah kambing atas nama 1 


bayi dari pada 1 sapi atas nama 7 bayi. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


ya Jadi obala a ce WA san A iya a BANI 
ale giu AS liag zali Asi oa ja obal icimi jah) 
Ou ecu D AJ aa AS Ladki Wa Jaf slis iail Cs 

(8/ 396) Hii za gpt! SEY, 


Unta lebih afdhal dari pada sapi, sapi lebih afdhal 
dari pada kambing. Dan domba 1 tahun lebih 
afdhal dari pada kambing 2 tahun, hal ini 
disepakati para ulama syafiiyah. Adapun 1 ekor 
kambing lebih afdhal dari pada 1 ekor unta atau 
sapi atas nama 7 bayi (kolektif). 


Ketiga: jika perbandingannya adalah 1 sapi atas 
nama 1 bayi dengan 7 ekor kambing atas nama 1 bayi 
maka yang afdhal adalah yang agigah 7 ekor kambing 
atas nama 1 bayi dari pada 1 sapi atas nama 1 bayi. 


Sebab yang dinilai adalah dalam hal 
menumpahkan darah dari beberapa hewan. Semakin 
banyak menumpahkan darah dari beberapa hewan 
maka semakin afdhal. 


16 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzahb, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 396. 
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AA MEN 2. Halaman 27 dari 88 an 
Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 


bahwa: 
ESI agensi gel de iji g a ya hadi wadi ya pang 
(396 /8) Hisi zè gsl ANI a 


7 ekor kambing lebih afdhal dari pada 1 ekor sapi 
atau unta, disebabkan karena banyaknya jumlah 
menumpahkan darah hewan (lebih afdhal). 


Keempat: jika perbandingannya adalah 1 kambing 
gemuk dengan 2 ekor kambing kurus maka yang 
afdhal adalah 1 ekor kambing gemuk. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


USUS uya haii ane Romli D) a> onig Saadi JG 


Imam al-Baghawi dan ulama lainnya berkata: 
bergurban 1 ekor kambing yang gemuk lebih afdhal 
dari pada qurban 2 ekor kambing yang kurus. 


Dan ketika ingin membeli hewan agigah baik sapi 
atau kambing diperbolehkan yang berjenis kelamin 
jantan maupun betina. 


17 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 396. 
18 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 396. 
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Namun menurut madzhab Syafiiy yang paling 
bagus dan afdhal adalah aqiqah dengan hewan yang 


jantan. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


Lagu Ja gy AI SI a kai wa 
alaba dang! ai ade ya gil a (IS 
(8/ Lag oh PI SV ja SIN Ol os 

397) 


Qurban (termasuk aqiqah) boleh dan sah dengan 
yang jantan atau betina. Mengenai mana yang 
afdhal ada perbedaan diantara ulama, namun 
yang benar menurut Imam Syafiiy dan para ulama 
syafiiyah bahwa hewan jantan lebih afdhal dari 
pada hewan betina. 


9. Haruskah Menyaksikan Penyembelihan 


Para ulama madzhab Syafiiy mensunnahkan bagi 
yang mengagigahi anaknya untuk ikut serta hadir 
menyaksikan proses penyembelihan hewan agigah. 


Menghadiri penyembelihan agigah ini hukumnya 
sunnah, bukan wajib. Seandainya tidak hadir pun 
tidak apa apa. Agigahnya tetap sah. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 


19 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 397. 
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kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


DAH Aam pl Sop D 33 pat Oi JG IS ng 
BI ey ibli JB a ala Al Iga of as AI 
Aka e ya èks Job MU egil da Jl A eis 
18) SM Ch PE. a S oya Hala UI 

(405 


Disunnahkan jika mewakilkan penyembelihan 
kepada orang lain untuk ikut hadir menyaksikan 
penyembelihan. Karena ada riwayat dari Abu Said 
al-Khudri bahwa Nabi shallallahu alaihi wasallam 
berkata kepada Fatimah: “Berdirilah untuk 
sesembelihanmu (qurban) dan  saksikanlah. 
Sesungguhnya tetesan darah yang pertama bisa 
mengampuni dosamu yang telah lalu”. HR. al- 
Baihaqi.” 


10. Bolehkah Aqiqah Di Kampung 


Ada sebagian kaum muslimin yang tinggal di 
perkotaan seperti Jakarta melakukan aqiqah anaknya 
yang baru lahir tapi bukan di Jakarta. Yaitu 
menyembelih hewan agigahnya di kampung 
halaman orang tuanya. 


Caranya adalah dengan mentransfer sejumlah 
uang ke orang tua mereka yang ada di desa. 


2 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 405. 
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Kemudian beli kambingnya di desa tersebut dan 
disembelih juga di sana. 


Hal ini dilakukan dengan alasan macam-macam 
misalnya ada yang bilang aqiqah di Jakarta ribet, 
susah atau mahal harga kambingnya. Jadi sengaja 
aqiqah di desa orang tuanya agar mendapatkan 
harga kambing yang lebih murah alias irit biaya. 


Apakah praktek semacam ini diperbolehkan? 
Bagaimana hukumnya? 


Syaikh Abu Bakr ad-Dimyati (w. 1310 H) 
rahimahullah dalam kitab Vanatu at-Thalibiin 
menyebutkan bahwa: 


A A Ig KAA, A SI Jobs 
aki Wi AS udi te, a AL 
(381 /2) 


Diperbolehkan mewakilkan pembelian hewan 
gurban atau agigah dan juga boleh mewakilkan 
dalam hal penyembelihannya. Walaupun gurban 
dan agigah tersebut dilakukan bukan di tempat 
tinggal si penggurban dan orang yang 
mengagigahi.2 


Jadi intinya boleh boleh saja jika ingin agigah di 
kampung halaman orang tuanya. Dan agigahnya 
tetap sah. Yang penting hewannya betul betul 
disembelih dan diniatkan agigah untuk sang bayi. 


21 Ad-Dimyati, I'anatu at-Thalibiin, Bairut: Darul Kutub al- 
Ilmiyah, jilid 2 hal. 381. 
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11. Kesunnahan Ketika Menyembelih 


Dalam madzhab syafiiy disunnahkan bagi penjagal 
hewan (penyembelih hewan) untuk membaca 
basmallah sebelum menyembelih aqiqah. 


Seandainya lupa atau sengaja tidak membaca 
basmallah maka aqiqahnya tetap sah. Hanya saja jika 
sengaja tidak membaca basmallah hukumnya adalah 
makruh. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


yr ASI Jl Awe) II A dl Ak Aman ani 
0g Sa Ndas LSI UN ingil ako Ngan sl Mas gS gb 
a adi A dya al S mma GA Ie 

(8/ 408) 


Membaca basmallah ketika menyembelih 
hukumnya mustahab (sunnah). Termasuk juga 
ketika berburu dengan tombak dan anjing. 
Seandainya sengaja tidak membaca basmallah 
maka sesembelihannya tetap sah. Namun 
dihukumi makruh jika sengaja tidak membaca 
basmallah.” 


Setelah membaca basmallah kemudian 
disunnahkan juga membaca takbir (Allahu Akbar). 


2 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 408. 


muka | daftar isi 


AA MEN 2. Halaman 32 dari 8&8 
Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 


bahwa: 
ah) mani Ig Ini! SU Sma) Ie Lulo Gila 


Para ulama syafiiyah sepakat bahwa disunnahkan 

membaca takbir bersamaan dengan basmallah. 

Maka hendaklah dia mengucapkan “bismillahi 

wallahu akbar”. 

Setelah membaca basmallah dan takbir 
disunnahkan pula membaca shalawat atas Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


end de ha Ol Rony e Anom aa Kentang 
bb ag PIL aa ade ya ill e kang ade AI 
(8/ Skak a ola Y] alang dawa aali 

410) 


Disunnahkan membaca shalawat kepada Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam 
bersamaan dengan basmallah ketika menyembelih 
qurban. Hal ini sebagaimana yang dinaskan oleh 


23 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 410. 


muka | daftar isi 


AN na. Halaman 33 dan88 AA 
Imam Syafiiy dalam kitab al-Umm dan dibenarkan 
oleh imam asy-Syairozi dan ulama syafiiyah 


lainnya.” 


Selain membaca basmallah, takbir dan shalawat 
disunnahkan juga berdoa dengan mengucapkan 
“Allahumma minka wa ilaika, Allahumma inna 
hadzihi agigotu fulan” . 


Imam ar-Ramli (w. 1004 H) rahimahullah dalam 
kitab Nihayatul Muhtaj menyebutkan bahwa: 


Bg Al pana LS Aa daia Uma! pall ue Lebak Ol, 
TSI AS ON aiie oia OJ sell La Lia el er 
(147 /8) AMA 


Disunnahkan menyembelih pada pagi hari setelah 
matahari terbit. Dan ketika menyembelih 
mengucapkan: Bismillah, Allahu Akbar, Allahumma 
minka wa ilaika, Allahumma inna hadzihi aqiqotu 
fulan (ya Allah ini darimu dan untukmu, ya Allah 
sesunguhnya ini agigahnya fulan).” 


Sebelum melakukan proses penyembelihan 
disunnahkan juga untuk menghadap ke arah kiblat 
bagi penjagal/penyembelih. Begitu juga hewan yang 
disembelih disunnahkan untuk dihadapkan ke kiblat. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 


“an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 410. 

25 ar-Ramli, Nihayatul Muhtaj Ilaa Syarhil Minhaj, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 147. 
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Halaman 34 dari 88 


kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


TB ME Sa ASI ibla Sa 3 ASI Ama) 
(8/ 408) Sah 


Menghadap ke kiblat bagi penyembelih dan 
menghadapkan hewan qurban ke arah kiblat 
hukumnya mustahab (sunnah). Hal ini disunnahkan 
di semua penyembelihan, namun pada hadyu dan 
qurban sangat disunnahkan.” 


Ketika hewan dihadapkan ke arah kiblat 
disunnahkan posisi badan hewan aqiqah untuk 
dimiringkan tidur diatas bagian kirinya. Berarti posisi 
kepala berada diarah selatan. Bukan diarah utara. 


Bahkan para ulama syafiiyah menganjurkan untuk 
mengikat semua kakinya kecuali kaki kanan. Kaki 
kanan dilepas saja. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


re NASA pang heri an AI pean OÍ ng 
kaag ag Sad a Sig IB lm aa 


2 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 408. 
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EN NA KN EN Halaman 35 dan88 mna 
Disunnahkan untuk membaringkan hewan gurban 
(sapi & kambing) miring diatas bagian kirinya. 
Inilah yang dijelaskan Imam al-baghawi dan ulama 
syafiyyah. Bahkan mereka menganjurkan untuk 
melepaskan kaki kanan dan mengikat 3 kaki 


lainnya.” 


Dalam madzhab syafiiy ada 2 saluran yang wajib 
putus ketika hewan disembelih. Yaitu saluran nafas 
(hulgum) dan saluran makanan (marii’). 


Imam Taqiyuddin Al-Hisni (w. 829 H) rahimahullah 
dalam kitab Kifayatul Akhyar menyebutkan bahwa: 
das Ab ec hla Ta Ay Olga J~ 8 & YG 

(515 : po) II ME Je NI 
Agar sesembelihan menjadi halal maka harus 
memotong semua bagian Hulgum (saluran nafas) 


dan al-Mari' (saluran makanan) dengan alat 
(pisau). (Al-Hisni, Kifayatul Akhyar, hal. 515). 


Bahkan Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah 
dalam kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab juga 
menjelaskan hal yang sama bahwa: 


ola LALS islig agil abi bli kanda of USS Ug 
(9/90) AA Pi HIS Lita oma 


Telah kami sebutkan bahwa madzhab kami 
(syafiiy) mensyaratkan harus memotong hulgum 


7 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 408. 
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D... W. Halaman 36 dari 88 
(saluran nafas) dan Marii (saluran makanan). 
Adapun wadajain (sepasang saluran tempat 


lewatnya darah) hukumnya sunnah dipotong.” 


Para ulama Syafiiyah juga menganjurkan bagi 
orang tua yang mengaqiqahi anaknya untuk 
menyembelih hewan aqiqahnya dengan tangannya 
sendiri tanpa diwakilkan. 


Namun jika ingin mewakilkan kepada orang lain 
maka hukumnya boleh. Berikut ini ketentuan dalam 
mewakilkan penyembelihan: 


1. Untuk wanita dianjurkan untuk mewakilkan 
penyembelihan hewan gurbannya kepada 
seorang laki-laki. 


2. Afdhalnya mewakilkan penyembelihan hewan 
kepada orang muslim yang faqih dalam 
masalah fiqih aqiqah. 


3. Tidak boleh mewakilkan penyembelihan 
kepada kafir non ahli kitab. Termasuk kepada 
orang yang murtad. 


4. Boleh mewakilkan penyembelihan kepada ahli 
kitab. Dan halal sesembelihannya. 


5. Boleh mewakilkan penyembelihan kepada anak 
kecil (mumayyiz), tapi hukumnya makruh. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


28 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 9 hal. 90. 


muka | daftar isi 


Halaman 37 dari 88 


di kusala Apa garda OÍ oanig obo Yla ai JG 
Wa 3 Jy of a NI go JG 
Of aiM Je a li JG Deng kasah) 
a Laluna Sy of a LAS JS II 
BY i glg La blong blg Amal Ola 
Jaan Mija Ng Long Ng Lay JS Ol jt Yy aisg Abaya 
JS oK: Lulo JB GI ng olala lal IS of 

(81 405) SAR TB PE aa) 


Imam Syafiiy dan ulama syafiiyah berkata: 
dianjurkan menyembelih qurban dengan 
tangannya sendiri. Imam al-Mawardi berkata: 
kecuali seorang wanita disunnahkan baginya 
mewakilkan kepada laki-laki. Dan boleh bagi pria & 
wanita untuk mewakilkan penyembelihan kepada 
orang lain yang muslim dan paham ilmu fiqih 
qurban. Dan tidak boleh mewakilkan kepada non 
ahli kitab dan murtad. Diperbolehkan mewakilkan 
kepada ahli kitab, wanita dan anak kecil, namun 
makruh hukumnya mewakilkan ke anak kecil.” 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah 
melanjutkan penjelasannya terkait kenapa boleh 
mewakilkan penyembelihan hewan aqiqah kepada 
orang lain. Yaitu qiyas kepada masalah qurban: 
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JA kang ade Àl daa pi angi AR 
luas oy Pad pal aga gag dola ap g lajf Bn aila 
ASM AE pen as AI ey WA al Uk 9 


Telah benar adanya dalil-dalil shahih bahwa Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam bergurban 
100 ekor unta yang beliau hadiahkan disuatu hari 
pada hari nahr, beliau menyembelih 60 lebih dari 
unta tersebut. Dan memerintahkan sahabat Ali bin 
Abi Thalib untuk menyembelih sisanya sampai 
sempurna 100 ekor.“ 


12. Bolehkah Menyembelih Pada Malam Hari 


Biasanya masyarakat kita melakukan 
penyembelihan agigah adalah pada pagi hari atau 
siang hari. Sebab waktu pagi atau siang ini adalah 
waktu yang afdhal untuk menyembelih hewan 
agigah. 

Namun jika seandainya kita menyembelih gurban 


pada malam hari apakah diperbolehkan? Apakah sah 
gurbannya? 


Para ulama madzhab Syafi'iy mengatakan bahwa 
menyembelih hewan agigah pada malam hari 
hukumnya adalah boleh boleh saja dan tidak haram. 


Agigahnya tetap sah. Sebab dalam madzhab 
Syafiiy menyembelih pada malam hari itu hukumnya 
hanya makruh tidak sampai haram. 


30 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
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Kenapa makruh? Alasan dimakruhkan 
menyembelih pada malam hari diantaranya adalah 
menghindari kesalahan saat penyembelihan dan 


menjaga keselamatan juga. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


AS o SI jr el oda o lég W pad) sha Lada 
(8/391) Sadi Tpi pal 


Menurut madzhab kami (madzhab Syafiiy) bahwa 
diperbolehkan menyembelih pada malam hari dan 
siang hari. Akan tetapi makruh hukumnya 
menyembelih pada malam hari. 


13. Kapan Niat Aqiqah 


Setiap ibadah yang kita lakukan sudah tentu wajib 
berniat dalam melaksanakannya. Begitu juga dengan 
ibadah aqiqah. wajib hukumnya untuk berniat 
aqiqah. 


Niat aqiqah disyaratkan harus ada ketika 
menyembelih hewan. Jika niat sudah ada sebelum 
disembelih maka wajib niat lagi saat menyembelih 
hewan aqiqah. 


Bagi yang mewakilkan penyembelihan hewan 
aqiqahnya kepada orang lain maka boleh mewakilkan 
niat aqiqah tersebut kepada orang yang 
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menyembelih hewannya dan aqiqahnya tetap sah. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


OB Amp YI UB LS aiie UST WAS Uno Ss OÍ bag 
Sa Aas Al MAL Jak de Nb ja iiie Lala OLS 
uA ai NG blg Bi BI SN a 

(8/ 430) Sig zà gyi 


Disyaratkan harus niat saat menyembelih hewan 
aqiqah sebagaimana masalah qurban. Jika sudah 
niat sebelum menyembelih apakah harus niat lagi 
saat penyembelihan? Pendapat yng ashah adalah 
harus niat lagi.” 


14. Aqiqah Dibagikan Mentah Atau Masak 


Membagi daging aqiqah kepada orang lain 
utamanya adalah dimasak terlebih dahulu. Hal ini 
berbeda dengan pembagian daging qurban yang 
utamanya dibagikan secara mentah atau tidak 
dimasak. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 
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(BI 430) JAGA za ggal asuka 


Mayoritas ulama syafiiyah mengatakan bahwa 
disunnahkan jangan membagikan daging agigah 
yang masih mentah, akan tetapi sebaiknya 
dimasak terlebih dahulu.? 


15. Cara Bagi Daging Yang Afdhal 


Prinsip dasar dalam pembagian daging agigah 
sama seperti qurban. Siapapun dia boleh 
menerimanya dan boleh ikut makan daging agigah 
tersebut. Termasuk juga yang mengagigahi. 


Namun jika agigahnya adalah agigah yang sifatnya 
nadzar maka wajib disadagahkan seluruh dagingnya 
kepada orang lain. Yang mengagigahi tidak boleh ikut 
makan daging agigah tersebut. 


Pembagian daging agigah yang sudah dimasak 
lebih afdhal kita antarkan langsung masakan tersebut 
pada fagir miskinnya dari pada mereka kita undang 
datang ke rumah. 


Namun boleh boleh saja jika ingin mengundang 
mereka datang ke rumah kita. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


adi OS de ayas Wambi Gad kabel JB 
BB Jp jle Lega edi a ng a we) 
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(8/ Skak oè pyt le a JI Lab Long an 
430) 


Ulama Syafiiyah berkata: Bersadaqah daging 
aqiqah lebih utama dengan mengutus orang untuk 
mendatangi mereka dari pada mengundang 
mereka ke rumah. Jika mengundang mereka ke 
rumah maka boleh boleh saja. Atau Sebagian 
diundang dan Sebagian kita datangin juga boleh.“ 


16. Orang Yang Boleh Makan Daging 
Agigah 
Menurut madzhab Syafiiy cara pembagian daging 
agigah ada 2 ketentuan. Hal ini sama seperti dalam 
masalah gurban. 


Pertama: jika agigahnya termasuk agigah yang 
sunnah (bukan nadzar) maka disunnahkan bagi yang 
mengagigahi untuk mengambil bagian daging agigah 
tersebut. 


Cara pertama bisa 1/3 untuk yang mengagigahi 
dan sisanya 2/3 untuk dishadagahkan kepada 
siapapun. Atau cara kedua 1/3 untuk yang 
mengagigahi, 1/3 untuk Fagir Miskin dan 1/3 lagi 
untuk dihadiahkan kepada tetangga yang kaya raya. 

Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 


kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


“an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
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A a CSI edoi adla KPI 3 UE LS saga 
(8/ 430) 


Imam asy-Syairazi dan para ulama Syafiiyah 
mengatakan bahwa disunnahkan bagi pengagigah 
untuk makan daging agigah, bersadagah dan 
menghadiahkannya kepada orang lain. Hal ini 
sama seperti halnya qurban.” 


Kedua: jika agigahnya termasuk agigah yang wajib 
(nadzar) maka haram bagi yang mengagigahi untuk 
mengambil bagian daging agigahnya. 


17. Hari Ke Berapa Menyembelih Agigah 


Hari yang afdhal untuk penyembelihan hewan 
agigah adalah hari ke 7 dari hari kelahiran sang bayi. 


Namun jika tidak mampu pada hari ke 7 maka 
boleh hari ke 14 atau hari ke 21. Jika belum mampu 
juga maka boleh kapan saja selama bayi tersebut 
belum baligh. 


Sebagai contoh jika bayi lahir pada hari kamis 
tanggal 24 maka hari ketujuhnya adalah hari rabu 
tanggal 30. Cara menghitungnya adalah hari 
kelahiran sudah termasuk ikut dihitung hari pertama. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 
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(431 /8) 


Disunnahkan menyembelih hewan aqiqah pada 
hari ke tujuh dari hari kelahiran sang bayi.?8 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah 
menambahkan bahwa: 


SP La Ulang ad Tamu) ya 2 YI PR a J 
Y GU, oa E polad G paid Gama ageme 09 
TEAT 3 GE yeh Dg odes tê Bd 3 rake Haha 
JU o Wa op FENESS Ab gag JSI caill No 
dah a hp ALI SLS da III al E, 
(8/ 431) sagu 

Apakah hari kelahiran ikut dihitung? Pendapat 
yang ashah adalah ikut dihitung, maka disembelih 
6 hari setelahnya. Pendapat kedua adalah hari 
kelahiran tidak ikut dihitung, maka disembelih 
pada hari ke 7 setelah hari kelahiran. Namun 
madzhab resmi adalah pendapat pertama. Jika 


lahir pada malam hari maka yang dihitung hari 
pertama adalah hari keesokannya. Yang ini tidak 


2 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
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ada perbedaan pendapat.” 


18. Hukum Menyembelih Sebelum Hari ke 7 


Telah kita ketahui bersama bahwa hari yang afdhal 
untuk menyembelih hewan agigah adalah hari yang 
ke 7 atau hari ke 14 atau hari ke 21 dan seterusnya 
selama bayi tersebut belum baligh. 


Namun ternyata dalam madzhab  Syafiiy 
dibolehkan juga jika penyembelihan tersebut 
dilakukan sebelum hari ke 7. Misalnya hari pertama, 
kedua, ketiga dan seterusnya. 


Jadi intinya hari ke berapa pun penyembelihan 
agigah dilakukan maka agigahnya tetap sah. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


Ang Al of palal Aa LS Ia Ola, Hall JG 
Oo db SI IL Sea d 2 YI Je? YA ola „olai 2 Yall 
(431 /8) Sakeh ab ggal Lila 


Imam asy-Syairazi dan para ulama Syafiiyah 
mengatakan bahwa seandainya ada yang 
menyembelih hewan aqiqah setelah hari ke 7 atau 
sebelum hari ke 7 setelah lahir maka hukumnya 
boleh. Namun jika disembelih sebelum bayi lahir 
maka tidak sah. Tidak bisa disebut aqiqah jadinya 


37 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
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malah daging biasa.” 


19. Sampai Kapan Batas Akhir Agigah 


Menurut madzhab Syafiiy melakukan agigah 
sebaiknya jangan sampai bayi sudah berumur baligh. 
Sebab batas akhir kesunnahan agigah bagi orang tua 
terhadap anaknya adalah sebelum anaknya masuk 
usia baligh. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


Yol TI aedi 3 Lage wadi Ya kuli JU 
(431 /8) Dae oè psl EAI oa ye AH 

Para ulama Syafiiyah berkata: Kesunnahan agigah 
tidak berakhir pada hari ke 7 saja. Namun 


disunnahkan jangan sampai melakukan agigah 
melebihi batas usia baligh sang bayi. 


Syaikh Abu Bakr ad-Dimyati (w. 1310 H) 
rahimahullah dalam kitab Vanatu at-Thalibiin juga 
menyebutkan hal yang sama: 


üle a e Alb hbis Ab BB ob u Jl Any 
(382 /2) gali gè LSI J Je cell 


Agigah berlangsung hingga usia baligh. Jika sang 


38 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 431. 
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anak sudah baligh maka sudah gugur anjuran 
kesunnahan aqiqah bagi orang tuanya.” 


20. Hukum Mengagigahi Diri Sendiri 


Menurut madzhab Syafiiy bagi kita yang dulu 
belum diagigahi oleh orang tuanya maka boleh 
hukumnya mengagigahi diri sendiri walaupun kita 
sudah baligh. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


IN nb In hio Ak g AL OB LI JU 
PE Ju a JB Lani GE Kaka 3 3 yag 
YE Ge lag ade AI laa ail | Ga Lada helei OI 
(431 /8) OA ab GI. Sita! olay al Ang dané 


Imam  ar-Rafi'i mengatakan bahwa jika 
mengakhirkan aqiqah sampai batas usia baligh 
maka orang tua sudah tidak ada kesunnahan 
baginya mengagigahi anaknya. Sang anak boleh 
saja mengaqiqahi dirinya sendiri. Imam al-Qaffal 
dan as-Syasi memandang hal tersebut adalah 
perbuatan baik, sebab Nabi shallallahu alaihi 
wasallam pernah mengagigahi dirinya sendiri 
ketika sudah diangkat menjadi nabi. Hal ini ada 


40 Ad-Dimyati, I'anatu at-Thalibiin, Bairut: Darul Kutub al- 
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dalam riwayat imam al-Baihaqi." 


Syaikh ad-Dimyati (w. 1310 H) rahimahullah dalam 
kitab Vanatu at-Thalibiin juga menyebutkan hal yang 
sama: 


Bing ge ga OÍ gel WA da ab b 
aki d DI Jos de EN itel dl ye da Alli 
(381 /2) 


Seandainya bayi sudah baligh sementara orang 
tuanya belum mengagigahinya maka disunnahkan 
bagi sang anak untuk mengagigahi dirinya sendiri. 
Ketika sang anak sudah baligh maka Ketika itu juga 
kesunnahan bagi orang tuanya sudah gugur.” 


21. Bagaimana Jika Bayi Meninggal Di Hari 
Ke7 


Apabila sang bayi meninggal dunia dalam keadaan 
belum diagigahi maka menurut madzhab Syafiiy 
tetap disunnahkan untuk diagigahi. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


“an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 431. 

4 Ad-Dimyati, 'anatu at-Thalibiin, Bairut: Darul Kutub al- 
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bin MI WS jan OT Kentang Lg Wi La 
(432 /8) Didi ob pal sih 


Seandainya bayi meninggal dunia setelah hari ke 7 
atau setelah lahir maka ada dua pendapat, 
pendapat pertama disunnahkan untuk tetap 
diagigahi. Pendapat kedua sudah gugur 
kesunnahannya dengan meninggalnya sang bayi.” 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah 
melanjutkan: 


TP KE Lue Asia Se BI dg ola y 
(448 /8) vigi 
Seandainya bayi meninggal dunia sebelum hari ke 
7 maka tetap disunnahkan untuk diagigahi 
menurut madzhab Syafiiy.“ 
22. Siapa Saja Yang Mengagigahi Bayi 


Bayi yang baru lahir disunnahkan untuk diagigahi. 
Kesunnahan ini berlaku bagi orang tua sang bayi. 


Namun jika orang tuanya tidak mampu 
mengagigahinya maka boleh siapa saja. Yaitu orang 
yang menanggung nafkah bayi tersebut boleh untuk 


8 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 432. 
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a m a AA aaa 

Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


Y SW JL oya dai Anji oa agl za UI kuleni JB 
(432 /8) miili mya PSI IN JU ya 


Para ulama Syafiiyah mengatakan bahwa yang 
mengagigahi bayi adalah orang yang menanggung 
nafkah bayi tersebut dan biaya agigah diambil dari 
harta orang yang menanggung nafkahnya, bukan 
dari harta sang bayi.” 


23. Bolehkah Menjual Daging Agigah 


Menurut para ulama madzhab Syafiiy diharamkan 
menjual daging agigah sebagaimana dalam masalah 
gurban. 


Maksudnya adalah jika hewan agigah sudah 
disembelih maka haram hukumnya menjual daging 
agigah tersebut. Sebab daging agigah itu harus 
dibagikan secara cuma cuma. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


Rab, JS V9 kasa Gadi g akid Sob uni JG 
Kaka) Saing 15) BUSI eg adl plag JS UN pg JSI, 
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ERRE FIS ST 
(432 /8) 


Para ulama Syafiiyah mengatakan bahwa hukum 
masalah agigah dalam hal pembagian daging, 
makan dagingnya, menghadiahkannya, kadar 
yang dimakan, larangan menjual dan lain lain 
hukumnya sama seperti masalah gurban. Tidak 
ada perbdedaan diantara keduanya.” 


24. Hukum Melumuri Bayi Dengan Darah 
Agigah 
Orang Arab jahiliyah di zaman dahulu ketika 
mengagigahi anaknya mereka melumurkan darah 
agigahnya di kepala sang bayi. 


Hal ini dilarang oleh Nabi shallallahu alaihi 
wasallam. Beliau mengganti tradisi tersebut dengan 
cara mengoleskan wewangian ke sang bayi. Bukan 
darahnya yang dioleskan. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


Ob Yy adin) pak agd ay gelak of o Halus JG 
Olis al Sold Se Cg Olie si DL ahl 
abang 0S uall pai dg Legal HI LA Olga 
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Para ulama Syafiiyah mengatakan bahwa 
hukumnya makruh melumuri kepala bayi dengan 
darah aqiqah, namun tidak apa apa jika 
melumurinya dengan wewangian atau za'faran. 
Mengenai kesunnahan memberi wewangian 
menurut imam ar-Rafiiy yang paling masyhur 
adalah hukumnya mustahab.” 


25. Maksud Hadits (s3931 4s Ig) 


Secara tekstual kalimat («s3Y! «e Isla) artinya 


adalah hilangkanlah penyakit dari bayi. Potongan 
kalimat ini ada dalam hadits shahih riwayat Imam al- 
Bukhari. 


war JU egl pake up Oak Wa (IS PKS US 
as lial ciie SDI pap Joi ade Al ala A Iga 
SPd! olg KINI aie a cha 


Dari Muhammad bin Siriin, bahwa Salman bin Amir 
ad-Dhibbi telah menceritakan kepada kami, beliau 
berkata: Saya pernah mendengar Rasulullah 
shallallahu alaihi wasallam bersabda: Bagi seorang 
anak itu ada agigah, maka sembelihkanlah hewan 
untuknya dan hilangkanlah penyakit darinya. (HR. 
Al-Bukhari) 
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Lalu apa makna “hilangkanlah penyakit dari bayi”? 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menjelaskan 
bahwa: 


(BI US ade SA eidi SY al Ma a 5591 abha 
(429 /8) SAE zai had ab ai 


Wa  imathatul adzaa maknanya adalah 
menghilangkan. Dan yang dimaksud dengan al- 
Adzaa adalah rambut yang ada di kepala bayi saat 
lahir, Sebab rambut tersebut adalah rambut yang 
lemah. 


Imam Ibnu Hajar al-Asgalani (w. 852 H) dalam 
kitab Fathul Baari juga menjelaskan hal yang sama: 


JB oae pi tat ye SSI agi mag ala csi aa ai 
SENI ajan Abg ga La Gal DB LI al II SL ol 
(593 19) PL HI SI a A SA aili 

Sabda Nabi: wa amithu maknya adalah 
hilangkanlah. Dan makna al-Adzaa dari Ibnu Sirin 
berkata: Jika al-Adzaa bukan memotong rambut 
maka saya tdak tahu lagi apa maknanya. Al-Asma'l 


memastikan maknanya adalah memotong 
rambut.” 


48 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 429. 

4 Ibnu Hajar al-Asgalani, Fathul Baari, Bairut: Darul Kutub al- 
Ilmiyah, jilid 9 hal. 593. 
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Dalam madzhab Syafiiy selain aqiqah disunnahkan 
juga untuk mencukur rambut bayi yang baru lahir di 
hari ke 7. 


Kenapa rambut bayi harus dicukur? Ternyata 
alasannya adalah bahwa rambut bayi yang baru lahir 
itu membawa penyakit atau kotoran. Oleh sebab itu 
harus dibersihkan dengan cara dicukur. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


SVG SU ae slg iaid jei d Ob Lad ord Ujar Gar 


Disunnahkan mencukur rambut bayi di hari ke 7. 
Para ulama Syafiiyah menganjurkan untuk 
bersadaqah senilai berat rambut yang dicukur 
boleh dengan emas atau perak, baik bayi laki-laki 
maupun perempuan sama saja.” 


Mengenai sadaqah senilai berat rambut ini 
sebagaimana hadits riwayat Imam Malik dan Imam 
al-Baihaqi bahwa Fatimah bersadaqah perak ketika 
Hasan & Husain dicukur rambutnya.” 


50 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 432. 
5 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 432. 
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27. 40 Kali Potong Rambut Bayi 


Penulis pernah mendapatkan anjuran dari 
beberapa Kyai di Bekasi mengenai anjuran mencukur 
rambut bayi setiap hari rabu sebanyak 40 kali. 


Saya pun melaksanakannya karena ini perintah 
dari guru dan juga orang tua kami. Waktu itu kami 
tidak tahu apakah ada penjelasan detailnya dalam 
kitab kitab fiqih para ulama salaf. 


Ternyata anjuran mencukur rambut 40 kali setiap 
hari rabu itu adalah anjuran yang disebutkan oleh 
Syaikh Sa'id Ba'ali dalam kitab Busyral Karim Syarh 
kitab al-Muqoddimah al-Hadromiyah. 


Kitab Buyral Karim adalah sebuah kitab syarah atas 
kitab matan fiqih madzhab Syafi'iy. Matan kitab fiqih 
ini dipelajari juga oleh banyak santri di seluruh dunia 
dan dikenal dengan nama kitab al-Muqoddimah al- 
Hadromiyah. 


Syaikh Sa'id Ba'ali (w. 1210 H) rahimahullah dalam 
kitab Busyral Karim menyebutkan bahwa: 


Yai slaf al g Bye Unand dl) al o" ay 
da pola iiki TA Bo ba a he JS „al J 
(400 : po) plad! las o pin SS Sya goh 


Khabar yang berisi: “Barang siapa yang dicukur 
rambutnya setiap hari Rabu sebanyak 40 kali maka 
akan menjadi orang faqih (paham ilmu agama)” ini 
tidak ada haditsnya. Namun hal ini diamalkan oleh 
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para ulama dan telah nyata kebenarannya.” 


Maka boleh boleh saja mengamalkan anjuran dari 
ulama ini. Yaiu mencukur rambut bayi setiap hari 
rabu sebanyak 40 kali. Dengan harapan atau 
tafa'ulan semoga anak kita menjadi anak yang shalih 
shalihah dan menjadi ahli ilmu agama. 


28. Agigah Dulu Atau Memberi Nama Dulu 


Di hari ke 7 dari kelahiran sang bayi disunnahkan 
untuk melakukan agigah dan memberi nama bayi. 
Mana yang didahulukan antara keduanya? Apakah 
menyembelih agigah dulu atau memberi nama dulu? 


Ternyata dalam madzhab Syafi'iy dianjurkan untuk 
memberi nama terlbeih dahulu baru kemudian 
disembelihkan hewan agigahnya. Artinya urutannya 
adalah memberi nama bayi terlebih dahulu baru 
kemudian menyembelih hewan agigah. 


Syaikh Abu Bakr ad-Dimyati (w. 1310 H) 
rahimahullah dalam kitab lanatu at-Thalibiin 
menjelaskan sebagai berikut: 


JP HE UU WA Gal JB dama OI OT Lia A 
(382 /2) uall zè budi 


Sebaiknya memberi nama bayi dilakukan sebelum 
melakukan aqiqah (penyembelihan hewan).? 


52 Said Ba'ali, Busyral Karim, Bairut: Darul Kutub al-llmiyah, 
hal. 400. 

5 Ad-Dimyati, 'anatu at-Thalibiin, Bairut: Darul Kutub al- 
Ilmiyah, jilid 2 hal. 382. 
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29. Aqiqah Dulu Atau Potong Rambut Dulu 


Di hari ke 7 dari kelahiran sang bayi selain 
memberi nama dan menyembelih aqiqah ternyata 
disunnahkan juga untuk mencukur rambut bayi. 


Nah, Mana yang didahulukan antara aqiqah dan 
mencukur rambut? Apakah menyembelih aqiqah 
dulu atau mencukur rambut dulu? 


Ternyata dalam madzhab Syafi'iy dianjurkan untuk 
menyembelih hewan aqiqah terlebih dahulu baru 
kemudian mencukur rambut bayi. 


Artinya urutannya adalah memberi nama bayi, 
menyembelih hewan aqiqah baru kemudian 
mencukur rambut bayi. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


Sesal alas ang Lagani Olga dè adil de HIM pad Jang 
BI mil da BE OS an PASI Sr Sa 
(433 /8) SAE ob ggat! adi alil SH 
Apakah potong rambut didahulukan sebelum 
penyembelihan agigah? pendapat yang ashah dan 
ditetapkan oleh Imam as-Syairazi, Imam al- 
Baghawi, Imam al-Jurjani dan lainnya adalah 


disunnahkan potong rambut setelah 
penyembelihan hewan. Sebagaimana ada isyarat 
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dalam hadits nabi.” 


30. Larangan Potong Rambut Qaza' 


Dalam madzhab Syafi'iy dilarang memotong 
rambut dengan model gaza'. 


Qaza’ adalah memotong habis sebagian kepala 
dan membiarkan bagian yang lainnya. Sehingga 
kesannya tidak rapi atau berantakan. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


AI pa al gag gäl a Ol, arah JB 
Bo ae a oS SM mena San) 
IN AA elang dala Al duo Al dg é JdG Lapas 
(433 /8) idi pb a 

Imam as-Syairazi dan para ulama Syafiiyah 
mengatakan bahwa dimakruhkan potong rambut 
model gaza' yaitu memotong sebagian rambut saja 
dari kepala, karena ada hadits yang melarangnya. 
Dari Ibnu Umar radhiyallahu anahuma bahwa Nabi 


shallallahu alaihi wasallam melarang gaza' di 
kepala.” 


31. Mana Yang Afdhal Agigah Atau Sadagah 


“an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 433. 
55 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 433. 
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Sebagian orang ada yng tidak mau melakukan 
aqiqah dengan alasan lebih baik sadaqah uang aja 


yang lebih bermanfaat. 


Maka kita katakana bahwa aqiqah ini adalah 
perintah khusus dari Nabi shallallahu alaihi 
wasallam. Kita boleh boleh saja jika ingin sadaqah 
uang. Tapi aqiqahnya juga dilaksanakan. 


Sebab kata para ulama aqiqah itu lebih afdhal dan 
lebih besar pahalanya dibanding dengan hanya 
sekedar sadaqah uang. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


ols Aa JU ag bue gui dadl ya Jai aiil Jas 


Melakukan aqiqah adalah lebih afdhal dari pada 
sadaqah seharga dengan aqiqah. ini adalah 
pendapat kami madzhab Syafi'iy dan juga Imam 
Ahmad bin Hanbal dan Imam Ibnul Mundzir.”” 


32. Hukum Mengadzani Bayi 


Menurut madzhab Syafi'iy ketika bayi baru lahir 
disunnahkan untuk melantunkan adzan di telinga 
kanan bayi dan iqamah di telinga kiri bayi. 


Hal ini dilakukan sebab Nabi shallallahu alaihi 
wasallam pernah melakukannya di telinga cucu 


5 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 433. 
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diganggu oleh syaitan. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


A eby oh gi a lo a) 
AP S3 Sea jg 3913 gi ola, TP? Sa ibl ass 
mig a adi 3 OS of ng llaol ya iela JB 
(434 /8) vigi ca Pp a WA 3 Wa 
Disunnahkan bagi bayi yang baru lahir untuk 
diadzani di telinganya. Sebagaimana dulu Nabi 
shallallahu alaihi wasallam mengadzani telinga 
Hasan ketika Fatimah melahirkannya. Hadits 
shahih riwayat Abu Dawud & at-Tirmidzi. Para 


ulama Syafiiyah menganjurkan adzan di telinga 
kanan dan iqamah di telinga kiri.” 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah 
menambahkan dalam kitab beliau yang lainnya yaitu 
sebuah riwayat: 


Langit dl ny Aa or Oma yE Saad gal SLS Lag) Ais 
USB agge Al a uya eg ake D laa Al gay JB JG 


57 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 434. 
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ISSN Ola) al opa d copal Si ag aa 


(286 :52) sy 


Kami telah meriwayatkan sebuah hadits dalam 
kitab Imam Ibnu as-Sunni dari al-Husain bin Ali 
radhiyallahu anhuma bahwa Nabi shallallahu alaihi 
wasallam bersabda: Barang siapa mendapatkan 
bayi dan mengadzaninya di telinga kanan serta 
iqamah di telinga kirinya maka bayi itu tidak akan 
diganggu oleh syaitan.” 


33. Hukum Mentahnik Bayi 


Dalam madzhab Syafiiy disunnahkan untuk 
mentahnik bayi yang baru lahir dengan buah kurma 
yang sudah dilembutkan atau sesuatu yang manis 
seperti madu. 


Intinya tahnik adalah melembutkan kurma di 
mulut orang sholih lalu kemudian dioleskan kurma 
yang lembut tersebut ke mulut bayi yang baru lahir.” 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 

BABI naga Il Es Lb jak LL OT Kutang 


58 an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, hal. 
286. 

59 Ad-Dimyati, 'anatu at-Thalibiin, Bairut: Darul Kutub al- 
Ilmiyah, jilid 2 hal. 385. 
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eg Sai olg) a Al leag ya ag padha] olon 
(434 /8) SAM zi ggs! 


Disunnahkan untuk mentahnik bayi dengan kurma. 
Dari Abu Musa al-Asyary radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Aku membawa bayiku kepada Nabi 
shallallahu alaihi wasallam dan beliau beri nama 
Ibrahim, beliau mentahniknya dan mendoakan 
keberkahan untuknya. Hadits riwayat al-Bukhari 
dan Muslim.? 


Dan juga dianjurkan yang melakukan tahnik adalah 
orang yang berilmu atau dipandang oleh masyarakat 
termasuk orang yang shalih atau shalihah. Agar sang 
bayi mendapatkan keberkahan dari doanya. 


Syaikh Abu Bakr ad-Dimyati (w. 1310 H) 
rahimahullah dalam kitab lanatu at-Thalibiin 
menjelaskan bahwa: 


EOP oH Jal ya al Etl OS ai 
gè bai j de ogh ASI ake alab Jan oS 
(385 /2) yai 


Imam an-Nawawi berkata dalam al-Majmu': 
Sebaiknya yang melakukan tahnik adalah orang 
yang ahlul khair (shalih). Jika tidak ada laki-laki 
sholih maka boleh perempuan sholihah yang 


60 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 434. 
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mentahnik bayi. 


34. Kapan Tahnik Dilakukan 


Menurut madzhab Syafi'iy dianjurkan mentahnik 
bayi dengan kurma setelah selesai adzan dan 
igamah. 


Namun dalam kitab figih madzhab Syafi'iy tidak 
disebutkan apakah setelah adzan igamah selesai 
langsung ditahnik saja atau boleh kapan kapan saja 
tahniknya yang penting sudah diadzani dan 
diigamahi. 

Syaikh Abu Bakr ad-Dimyati (w. 1310 H) 
rahimahullah dalam kitab Ianatu at-Thalibiin 
menjelaskan sebagai berikut: 


Bil Aka da GI CL SI UV AS akah ah 
Obg Ol eyang Hk wa ding SIM AI Ang oS h a 
Lol yan SL Dha Aa c> AI cai a 
ülte, yadi de Olis day Lag ODII of Aki gas 

(385 /2) ual 3 BWI Jb ds cell 


Saya melihat di kitab al-Minhaj bahwa adzan dan 
igamah dilakukan ketika bayi baru lahir. Namun 
untuk tahnik tidak ada keterangan waktu ketika 
lahir. Dalam kita Tuhfatul Muhtaj disebutkan: 
Disunnahkan untuk adzan di telinga kanan dan 
igamah di telinga kiri saat bayi baru lahir. Lalu 


s1 Ad-Dimyati, 'anatu at-Thalibiin, Bairut: Darul Kutub al- 
Ilmiyah, jilid 2 hal. 385. 
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kemudian mentahniknya dengan kurma. Aku 
berkata: ini menunjukkan bahwa adzan dan 


iqamah didahulukan dari pada tahnik.” 


35. Mendoakan Bayi 


Dalam madzhab Syafiiy selain ditahnik juga 
disunnahkan untuk mendoakan sang bayi yang baru 
lahir setelah ditahnik. 


Hal ini dilakukan sebagaimana dulu Nabi 
shalllallahu alaihi wasallam pernah mendoakan bayi 
yang baru lahir yaitu anaknya sahabat Abu Musa al- 
Asyary. 


Oleh sebab itu dalam acara aqiqah biasanya sudah 
maklum diadakan pengajian atau pembacaan maulid 
Barzanji dan juga ada doa bersama. 


Hal ini boleh boleh saja dilakukan dan termasuk 
tradisi yang baik sesuai dengan sunnah Nabi 
shalllallahu alaihi wasallam. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


PSA gaya gf a A ng 
bag ade al ko a A D Jay JG ae l 
eg GEN olg) a Al Long ipai ag a oland 

(434 /8) Digi! za 


62 Ad-Dimyati, I'anatu at-Thalibiin, Bairut: Darul Kutub al- 
Ilmiyah, jilid 2 hal. 385. 
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Disunnahkan untuk mentahnik bayi dengan kurma. 
Dari Abu Musa al-Asyary radhiyallahu anhu beliau 
berkata: Aku membawa bayiku kepada Nabi 
shallallahu alaihi wasallam dan beliau beri nama 
Ibrahim, beliau mentahniknya dan mendoakan 
keberkahan untuknya. Hadits riwayat al-Bukhari 


dan Muslim.” 


36. Memilih Nama Yang Bagus Untuk Bayi 


Nama adalah sebuah ungkapan doa atau harapan. 
Ketika orang tua memberi nama anaknya maka yang 
terlintas dalam hati mereka adalah sebuah harapan 
atau doa yang mudah mudahan dengan nama itu 
anaknya menjadi orang yang baik seperti namanya. 


Oleh sebab itu, dianjurkan bagi orang tua untuk 
memberi nama yang bagus, baik dan layak. Boleh 
pakai nama apa saja. Tetapi nama yang paling disukai 
oleh Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman. 


Penulis sendiri alhamdulillah dikaruniai 2 orang 
anak. Anak pertama laki-laki kami beri nama Aufa 
Adnan asy-Syaafiiy lahir 22 Oktober 2018 dan anak 
kedua perempuan kami beri nama Hanin Hanania 
Husna lahir 24 September 2020. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


63 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 434. 
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JI o$ JG olwg ade AI ho aill OÍ ae ol Sr 
PER 3 a Ola) jl asa Sl Ae J= j Ay 
(433 /8) mishi oà a 
Disunnahkan untuk meberi nama Abdullah atau 
Abdurrahman. Sebab dalam hadits shahih Muslim 
disebutkan bahwa nama yang paling disukai oleh 
Allah adalah Abdullah dan Abdurrahman.” 
37. Kapan Sebaiknya Memberi Nama Bayi 


Para ulama Syafiiyah menganjurkan untuk 
pemberian nama bayi dilakukan pada hari ke 7. Yaitu 
bersamaan dengan aqiqah dan dicukur rambutnya. 


Namun diperbolehkan juga memberi nama bayi 
sebelum hari ke 7 atau bahkan setelah hari ke 7. 
Namun yang afdhal adalah memberi nama bayi di 
hari ke 7. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


SI pad li a Ol a aging kuleni JU 
AI Jgn Of as Àl Sa on E eg ai jots 
(a ue gadi ihin ay E JS JG lag ade AI o 


64 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 433. 
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olg hilg Sa agla gal olg gag Ag anal 
18) HABI za PALI dg IY A ake 
(435 


Para ulama Syafiiyah mengatakan: disunnahkan 
memberi nama bayi di hari ke 7, boleh juga 
sebelumnya atau sesudahnya. Dari Samrah bin 
Jundub radhiyallahu anhu , sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu alaihi wasallam bersabda: 
Setiap bayi itu tergadaikan dengan aqiqahnya, 
disembelihkan aqiqah dihari ke 7, dicukur 
rambutnya dan diberi nama. HR. Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, an-Nasai, Ibnu Majah dan lainnya dengan 
sanad yang shahih.” 


38. Memberi Nama Bayi Yang Meninggal 
Dunia 


Para ulama Syafiiyah menganjurkan bagi orang tua 
yang bayinya meninggal dunia tetap untuk diberi 
nama. 


Baik meninggal saat masih di kandungan maupun 
saat sudah melahirkan kesunnahan memberi nama 
bayi tetap dianjurkan. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


JB agaa P ui a JB 


65 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 435. 
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(8) Lag a GAS DaN kai tang oig sa 
(435 


Para ulama  Syafiiyah mengatakan bahwa 
seandainya bayi meninggal dunia sebelum diberi 
nama maka tetap disunnahkan untuk memberi 
nama. Imam al-Baghawi dan ulama lainnya 
mengatakan bahwa disunnahkan juga memberi 
nama bayi yang keguguran. 


39. Anjuran Memberi Nama Muhammad 


Memberi nama apa saja diperbolehkan selama 
nama tersebut adalah nama yang baik dan layak. 
Namun ada anjuran apabila yang lahir adalah anak 
laki-laki untuk memberi nama dengan nama 
Muhammad. 


Oleh sebab itu jika kita perhatikan banyak ulama 
salaf zaman dahulu nama aslinya adalah 
Muhammad. Misalnya seperti Imam asy-Syafi'iy 
radhiyallahu anhu. 


Syaikh Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati (w. 1310 H) 
rahimahullah dalam kitab Ianatu at-Thalibin 
menyebutkan bahwa: 


ade ala5 maguo ade a kak Ancol 3 elo a 


6 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 435. 

7 Nama lengkap Imam Syafi'i adalah Muhammad bin Idris bin 
al-Abbas bin Utsman bin Syafi' bin as-Sa'ib bin Ubaid bin Abdi 
Yazid bin Hasyim bin al-Mutthalib bin Abdi Manaf bin Oushai. 
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AL al ya pal VI ola Se akal aga OS ISI ALI 
VOL Aab kang ade AI Jae AAL Ae Rel Aa) Jarak 
AS sg M3 3 boha Cha ala 22 Yai yi Ik 
Ng U aue AI any ALI JB ake kung ale Ah lo as 
cah) Aa Ang si NI eh age" kasak oleng a a 
(2) al HB DI Jb AS UU! ite, "ola usg 

(383 


Perkataan Syaikh al-Malibari “Ada banyak fadhilah 
nama Muhammad”. Diantaranya adalah sabda 
Nabi: Nanti pada hari kiamat dipanggil siapa saja 
yang Namanya Muhammad. Hendaklah mereka 
masuk surga sebagai penghormatan kepada Nabi 
Muhammad shallallahu alaihi wasallam. Ini 
disebabkan juga keberkahan nama beliau 
shallallahu alaihi wasallam. Imam Syafiiy pernah 
berkata: Ketika anakku lahir aku beri dia nama 
Muhammad, namaini adalah nama yang paling 
aku sukai setelah Abdullah dan Abdurrahman. 28 


40. Nama Bayi Dengan Nama Malaikat 


Barangkali jarang kita temukan ada orang 
namanya adalah Izrail, Israfil, Jibril. Tapi ada juga kita 
temukan orang yang namanya Ridwan dan Malik. 


Nah yang seperti ini adalah termasuk nama nama 


6 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, l’anatu ath-Thalibin Ala Halli 
Alfaadzi Fathil Mu'iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 2 hal. 383. 
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Dalam madzhab syafi'iy ternyata diperbolehkan 
memberi nama bayi dengan nama nama para 
malaikat. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


ASN si seb dail jig gadi Candes ka 


Sr sle Anand ye alaa ny Mel op 


18) SAE a GIE urak Jar Tn! aal S Na 
(436 


Madzhab kami dan madzhab mayoritas ulama 
membolehkan memberi nama dengan nama para 
malaikat. Kecuali Umar yang melarang memberi 
nama anak dengan nama malaikat. Imam Malik 
juga memakruhkan memberi nama Jibril dan 
Yasin.” 


41. Bolehkah Memberi Nama Najih 


Para ulama Syafiiyah menyebutkan bahwa makruh 
hukumnya apabila ada seseorang diberi nama Najih, 
Nafi', Yasar, Rabah, Aflah dan Barakah. 


Hal ini dikhawatirkan jika anak tersebut nantinya 
memiliki kesalahan atau dosa tapi malah dianggap 


69 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
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Najih (orang yang selamat). 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


Ga Was a lg Le com OÍ 03 
Ya if ELNE ai Y) JG akang ake ah) lan aal Ul pe” 
olg VJ ya AI odi 1) SBU Lely Yy Ily Yy be 


(433 /8) SA pd ggat! akan 


Dimakruhkan memberi nama Nafi’, Yasar, Najih, 
Rabah, Aflah dan Barakah. Sebab ada hadits shahih 
Muslim bahwa nabi shallallahu alaihi wasallam 
bersabda: jangan beri nama anakmu dengan nama 
Aflah, Najih, Yasar, Rabah, Sebab jika kamu 
katakan dia telah berdosa namun kalian katakan 
tidak.” 


42. Hukum Mengganti Nama 


Apabila ada seseorang yang namanya dikira 
kurang bagus atau kurang baik maka disunnahkan 
baginya untuk mengganti namanya dengan nama 
yang baik dan layak. 


Sebab mengganti nama yang kurang bagus dengan 
nama yang lebih bagus adalah sesuatu yang sangat 
dianjurkan dalam agama. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
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kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


ara a SS II Ca Cdi ai AYI a Land! 
Pa Ig imole a a D ai Ui 
al awet gd dl JA plug ade ah) kap aal Ol Aa op Je 
ad AM al Sg Y JB ob JB farl ba ls al 

(81 437) II a 


Disunnahkan menganti nama yang kurang bagus. 
Sebab ada hadits shahih bahwa Nabi shallallahu 
alaihi wasallam mengganti nama Ashiyah. Bahkan 
dalam riwayat Bukhari & Muslim dari Sahl bin Sa'd 
sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi wasallam 
didatangkan kepadanya seorang anak, beliau 
bertanya, siapa Namanya? Fulan, lalu Nabi 
berkata: Jangan,, Nama dia sekarang al-Mudazir. 


43. Hukum Memakai Nama Kuniyah 


Sebagian kaum muslimin ada yang menggunakan 
nama kuniyah. Yaitu nama yang diawali denga kata 
Abu atau Ummu. 


Misalnya nama saya adalah Muhammad Ajib. Dan 
saya punya anak laki-laki bernama Adnan. Maka 
kuniyah saya adalah Abu Adnan (Ayahnya Adnan). 


Begitu juga istri saya namanya adalah Asmaul 
Husna. Maka kuniyahnya adalah Ummu Adnan 


"an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
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(Ibunya Adnan). 

Boleh juga kuniyah dengan mengambil nama anak 
perempuan. Misalnya saya punya anak perempuan 
bernama Hanin. Maka kuniyah saya adalah Abu 
Hanin (Ayahnya Hanin). Dan istri saya berarti 
kuniyahnya adalah Ummu Hanin (Ibunya Hanin). 


Penggunaan nama kuniyah ini dihukumi mustahab 
atau sunnah dalam madzhab Syafi'iy. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


Mg Ad OS lgu si Jii a Jai RSI ng 
A oW Gb Jal aS slg a el ota Se LN ol 
SG jata BG al al OW pb BIN ews slong AN Ul 
aS aS Yi A ya aS Tila ia giS mad II slef ga 

(438 /8) Sie ri egtl 


Disunnahkan menggunakan kuniyah bagi laki-laki 
maupun perempuan. Baik dia punya anak ataupun 
tidak punya anak. Baik kuniyah dengan nama anak 
sendiri atau yang lainnya. Boleh juga kuniyah 
dengan Abu Fulan atau Abu Fulanah. Begitu juga 
perempuan pakai kuniyah Ummu Fulan atau 
Ummu Fulanah. Bahkan boleh pakai kuniyah selain 
nama manusia seperi Abu Hurairah (bapaknya 
kucing kecil). Jika memiliki banyak anak maka pakai 
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44. Hukum Menggunakan Lagob 


Disunnahkan juga menggunakan lagob di belakang 
nama kita. Seperti Abu Bakr as-Siddig lagobnya al- 
Atiig, Umar lagobnya al-Faarug, Utsman lagobnya 
Dzuu an-Nurain dan Ali lagobnya al-Murtadho” 
radhiyallahu ‘anhum. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


gi US P del AL SAN A Sa de Nai 


TEE Ina dal, olis oy A he ael Gala S 
(441 /8) bagi 


Para ulama sepakat bahwa disunnahkan memakai 
nama lagob yang disukai oloh seseorang tersebut. 
Misalnya seperti Abu Bakr as-Siddig nama aslinya 
adalah Abdullah bin Utsman dan lagobnya adalah al- 
Atiq.” 


45. Doa Saat Melahirkan 


Saat-saat genting bagi ibu hamil adalah saat 
hendak melahirkan sang bayi. Rasa mules yang 
sangat luar biasa sakitnya dan rasa sakit ini hanya bisa 


an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 438. 

73 Ada juga yang mengatakan bahwa laqobnya sayyidina Ali 
adalah Haidaroh. 
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dirasakan oleh para ibu hamil saja. 


Saya sendiri sudah dua kali menemani istri tercinta 
melahirkan. Kasihan sekali melihat istri kesakitan 
berjam-jam. Hanya bisa merintih kesakitan di atas 
kasur sambil minta diusap-usap punggung dan 
pinggangnya agar rasa sakitnya berkurang. 


Alhamdulillah syariat islam mengajarkan beberapa 
dzikir dan doa agar Allah ta'aala memberikan 
kemudahan pada saat melahirkan. 


Nah, Kesunnahan-Kesunnahan saat melahirkan 
diantaranya adalah sebagai berikut: 


Bagi yang menemani wanita yang sedang 
melahirkan maka disunnahkan membaca ayat kursi, 
surat al-A'raf ayat 54, surat al-Falaq dan surat an- 
Naas. 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh Imam 
an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam kitab al- 
Adzkar bahwa: 


Al Jaw, of Las a BU oe kad ol DUS Laga 
Jen Ki ag akan al jal Lao Yg ba U akang ale AI ko 
,54 DENI gang ea! AT saus Lis al of 

(285 : 2) was YES agan Lalang 


Kami telah meriwayatkan sebuah hadits dalam 
kitab Imam Ibnu Sunni, Dari Fatimah radhiyallahu 
anha bahwa sesungguhnya Nabi shallallahu alaihi 
wasallam memerintahkan kepada Ummu Salamah 
dan Zainab binti Jahsy untuk membaca ayat kursi, 
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y q 
Naas di hadapan Fatimah saat dia hendak 


melahirkan.” 


Surat al-A'raf ayat 54 adalah sebagai berikut: 
Se NG oua IE ed MK a 
= Gas lai NGON JAN id HARI dé sgil 
BG PI, BNN agih uan A se 
(54) du 05 
Lalu bagi yang hendak melahirkan yaitu si ibu 


hamil maka disunnahkan baginya memperbanyak 
dzikir atau doa: 


“Laa ilaha illallahul adzimul haliim. Laa ilaha 
illallahu rabbul arsyil adziim. Laa ilaha illallahu 
rabbus samaawaatis sab'i warabbul ardhi warabbul 
arsyil kariim. Laa ilaha illa anta subhaanaka innii 
kuntu minadz dzoolimiin” 


Hal ini sebagaimana yang disebutkan oleh Syaikh 
Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati (w. 1310 H) 
rahimahullah dalam kitab I'anatu at-Thalibin bahwa: 


CA peall A Y A Y i gag GN se ya JS YI eyang 
(SB gawai 7 MAY a AI ag I NAN 
des oya JUSYI Lal yangg SI Sa 9 A Mg 
äle, A ya LS al Dila ssi Y, Y 1 yag Cai 


735 an-Nawawi, al-Adzkar, Bairut: Darul Kutub al-Ilmiyah, hal. 
285. 
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(385 /2) al ged BWI Jo de a 


Disunnahkan memperbanyak baca doa saat 
kesulitan. Yaitu “Laa ilaha illallahul adzimul haliim. 
Laa ilaha illallahu rabbul arsyil adziim. Laa ilaha 
illallahu rabbus samaawoatis sab'i warabbul ardhi 
warabbul arsyil kariim”. Dan disunnahkan juga 
memperbanyak baca doa Nabi Yunus yaitu: “Laa 


ilaha illa anta subhaanaka innii kuntu minadz 


dzoolimiin”.'8 


Adapun bagi ibu hamil yang ingin lahiran normal, 
mudah dan lancar maka bisa lakukan ijazah dari kitab 
'anatu at-Thalibin di bawah ini: 


dd kan ya NI Lal AI Ian sh P mai Ia 
ua Gi g Plan SIA Aa FA Aoa oda Lama If 
leau Wi ai) her de OT lia Wit o Laga 8 JI 
II ya Oa Kin maka) AN ai JAN Sig il Rais ya 
PI AJ akad adl ya YAI SI 
sea ohl A ADI Gagal SUN ya JAJI AI a 
SI BEI A ya Ia Lag ahi Oman apa) JUS 
89 PNG Isani Load gemang SIA asal 
Ë meja iag slid ya La OLI ya Jpg SA jal 
la äle) aie Legong de ing Je aisg cela a 
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(385 /2) sali gò LI J> de 


Jika kesulitan dalam melahirkan maka tulis dalam 
wadah yang baru: “Ukhruj ayyuhal walad min batnin 
dhoyyiqotin ilaa sa'ati hadzihid dunya. Ukhruj 
bigudrotillahilladzi ja'alaka fi qororin makin ilaa 
godarin ma'luum. Law anzalnaa hadzal qur'ana alaa 
jabalil laroaitahu khosyi'an mutasoddi'an min 
khosyyatillah. Watilkal amtsaalu nadribuha linnasi 
la'allahum yatafakkaruun. Huwallahulladzi laa ilaha 
ila huwa 'aalimul ghoibi wasy-syahaadah. 
Wuwarrohmanur rohiim. Huwallahulladzi laa ilaaha 
illa huwal malikul guddusus salaamul mu'minul 
muhaiminul aziizul jabbaarul mutakabbir. 
Subhaanallahi 'ammaa yusyrikuun. Huwallahul 
khooliqul baari'ul musowwiru lahul asmaa'ul husna. 
Yusabbihu lahuu maa fissamaawaati wal ardh. 
Wahuwal aziizul hakiim. Wa nunazzilu minal qurani 
maa huwa syifaa'uw warohmatul lilmu'miniin”. Lalu 
tulisan tersebut disiram air dan diminum oleh yang 
hamil dan juga diusapkan/dipecikkan ke wajahnya.” 


Nah, dzikir dan doa di atas adalah bentuk 
tawassulan kita kepada Allah ta'aala. Mudah 
mudahan dengan dzikir dan doa tersebut istri kita 
bisa melahirkan dengan lancar dan mudah yang 
tentunya dengan izin Allah ta'aala . 


46. Ucapan Selamat Atas Kelahiran Bayi 


Ketika mendengar kelahiran seorang bayi dari 
teman atau saudara kita maka disunnahkan bagi kita 


7 Abu Bakr al-Bakri ad-Dimyati, Panatu ath-Thalibin Ala Halli 
Alfaadzi Fathil Mu'iin, Bairut: Darul Fikr, jilid 2 hal. 385. 
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gucap p 
kelahirannya dan mendoakan kebaikan untuknya. 


Ucapan selamat boleh dengan apa saja. Doapun 
demikian boleh dengan doa kebaikan apa saja. 
Namun ada anjuran bacaan khusus dari para ulama 
kita. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


a y omh ye sla UG iga Ol ang ARI 
A Sen 3 JI AL J3 Ja aed Ulil Se al 
kal) ag ol tag Lag ig a aba al SA, 
sl yes ak) lam gl Elle Saba SU KI SL A ls 
CE lia såa Belang lgi a yo of alis A Bg 

(443 /8) 2i ob 


Disunnahkan mengucapkan selamat atas 
kelahiran bayi sebagaimana al-Husain mengajarkan 
ucapan selamat: “Baarakallahu laka fil mauhubi lak 
wa syakartal waahib wabalagha asyuddahu 
waruzigta birrahu”. Dan disunnahkan untuk 
membalasnya dengan ucapan: “Baarakallau lak wa 
baaraka alaik atau Jazaakallah khairan, atau 
Razaqakallahu mitslahu atau  Ahsanallahu 
tsawabaka wa Jazaaka” dan lain lain.” 


73 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 8 hal. 443. 
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Sebagai orang tua hukumnya wajib untuk 
mendidik anak-anaknya untuk mempelajari ilmu 
agama agar mereka menjadi anak yang taat, shalih 
dan shalihah. 


Diantara kewajiban orang tua kepada anaknya 
sebelum mereka baligh adalah mengajarkan ilmu 
fiqih khususnya bab Thaharah, Shalat dan Puasa. 


Kenapa minimal hanya 3 bab ini saja? Karena 3 bab 
ini sangat penting sekali bagi mereka. Yang mana 
ibadah keseharian mereka tidak akan lepas dari 3 
kewajiban tersebut ketika mereka sudah baligh.” 


Jangan sampai anak kita sudah baligh tapi belum 
bisa berwudhu, belum bisa shalat dan belum terbiasa 
puasa Ramadhan juga. Padahal masalah ini 
hukumnya adalah wajib atas mereka untuk 
melaksanakannya karena mereka sudah masuk umur 
baligh. 


Oleh karena itu ajarkanlah kepada anak-anak Anda 
minimal 3 bab diatas tadi sebelum mereka masuk 
usia baligh. Yaitu bab Thaharah, Shalat dan Puasa. 


Imam an-Nawawi (w. 676 H) rahimahullah dalam 
kitab al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab menyebutkan 
bahwa: 


79 Oleh sebab itu ada kitab figih Safinatun Najah yang isinya 
hanya fokus ke bab thaharah, shalat dan puasa saja. 
Walaupun di awal kitab juga disebutkan sedikit masalah 


akidah secara ringkas. 
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mii Se YI de Al A Pa al JU 
pala! Ig aalas Eol ag gahi a Lo lali SNI 
(26 /1) Skak TA gtl lasis poll LAI 


Imam as-Syafi'iy dan para ulama Syafiiyah 
mengatakan bahwa wajib hukumnya bagi orang tua 
mengajarkan anak mereka ilmu yang membantu 
mereka setelah baligh. Maka wajib bagi orang tua 
mengajarkan bab Thaharah, Shalat, Puasa dan yang 
semisalnya.? 


insyaAllah akan kami susun sebuah buku khusus 
untuk dipelajari oleh anak anak mengenai bab 
thaharah, shalat dan puasa dengan bahasa yang 
singkat, padat dan mudah dipahami. 

Akhirnya, Semoga buku ini bermanfaat bagi kita 
semua dan pahalanya terus mengalir juga untuk 
kedua orang tua kami. Aamiin. 

kN ja kadi akang Sg Ag AAL Lukai de Al og 
Muhammad Ajib, Lc. MA. 
E 


8 an-Nawawi, al-Majmu' Syarh al-Muhadzdzab, Bairut: Darul 
Kutub al-Ilmiyah, jilid 1 hal. 26. 
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Muhammad Ajib, Lc., MA, lahir di Martapura, 
Sumatera Selatan, 29 Juli 1990. Beliau adalah putra 
pertama dari pasangan Bapak Muhammad Ali dan 
Ibu Siti Muaddah. 


Setelah menamatkan pendidikan dasarnya (SDN 
11 Terukis) di desa kelahirannya, Martapura, 
Sumatera Selatan, ia melanjutkan studi di MTsN 
Martapura, Sumatera Selatan selama 1 tahun dan 
pindah ke MTsN Bawu Batealit Jepara, Jawa Tengah. 


Kemudian setelah lulus dari MTsN Bawu Batealit 
Jepara beliau lanjut studi di Madrasah Aliyah Wali 
Songo Pecangaan, Jepara. Selain itu juga beliau 
belajar di Pondok Pesantren Tsamrotul Hidayah yang 
diasuh oleh KH. Musta'in Syafiiy rahimahullah. Di 
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pesantren ini, beliau belajar kurang lebih selama 3 
tahun. 


Setelah lulus dari MA (Madrasah Aliyah) setingkat 
SMA, beliau kemudian pindah ke Jakarta dan 
melanjutkan studi strata satu (S-1) di program 
Bahasa Arab (i'dad dan takmili) serta fakultas Syariah 
jurusan Perbandingan Madzhab di LIPIA (Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Islam Arab) (th. 2008-2015) yang 
merupakan cabang dari Univ. Islam Muhammad bin 
Saud Kerajaan Saudi Arabia (KSA) untuk wilayah Asia 
Tenggara. 


Setelah lulus dari LIPIA pada tahun 2015 kemudian 
melanjutkan lagi studi pendidikan strata dua (S-2) di 
Institut Ilmu al-Qur'an (IQ) Jakarta, fakultas Syariah 
dan selesai lulus pada tahun 2017. 


Berikut ini beberapa karya tulis beliau yang telah 
dipublikasikan dalam format PDF dan bisa 
didownload secara gratis di website rumahfiqih.com, 
diantaranya: 


1. Buku “Mengenal Lebih Dekat Madzhab Syafiiy” 

2. Buku “Ternyata Isbal Haram, Kata Siapa?”. 

3. Buku “Dalil Shahih Sifat Shalat Nabi SAW Ala 
Madzhab Syafiiy”. 

4. Buku “Hukum Transfer Pahala Bacaan al- 
Quran”. 

5. Buku “Maulid Nabi SAW Antara Sunnah & 
Bid'ah”. 

6. Buku “Masalah Khilafiyah 4 Madzhab 
Terpopuler”. 

7. Buku “Bermadzhab Adalah Tradisi Ulama 
Salaf”. 
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8. Buku “Praktek Shalat Praktis Versi Madzhab 
Syafiiy”. 

9. Buku “Fiqih Hibah & Waris”. 

10. Buku “Asuransi Syariah”. 
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12.Buku “Fiqih Puasa Dalam Madzhab Syafiiy”. 

13.Buku “Fiqih Umrah”. 

14.Buku “Fiqih Qurban Perspektif Madzhab 
Syafiiy”. 

15.Buku “Shalat Lihurmatil Wagti”. 

16.Buku “10 Persamaan & Perbedaan Tata Cara 
Shalat Antara Madzhab Syafi'iy & Madzhab 
Hanbali”. 

17.Buku “33 Macam Jenis Shalat Sunnah”. 

18. Buku “Klasifikasi Shalat Sunnah”. 

19.Buku “Ibu Hamil & Menyusui Bolehkah Bayar 
Fidyah Saja”. 

20.Buku “Figih Agigah”. 


Saat ini beliau masih tergabung dalam Tim Asatidz 
di Rumah Figih Indonesia (www.rumahfigih.com), 
yang berlokasi di Kuningan Jakarta Selatan. Rumah 
Figih adalah sebuah institusi nirlaba yang bertujuan 
melahirkan para kader ulama di masa mendatang, 
dengan misi mengkaji Ilmu Figih perbandingan yang 
original, mendalam, serta seimbang antara 
madzhab-madzhab yang ada. 


Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan 
dari berbagai majelis taklim baik di masjid, 
perkantoran ataupun di perumahan di Jakarta, 
Bekasi dan sekitarnya. 


Secara rutin juga menjadi narasumber pada acara 
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juga tercatat sebagai dewan pengajar di 
sekolahfigih.com. 


Beliau saat ini tinggal bersama istri tercinta Asmaul 
Husna, S.Sy., M.Ag. di daerah Tambun, Bekasi. Untuk 
menghubungi penulis, bisa melalui media Whatsapp 
di 082110869833 atau bisa juga menghubungi beliau 
melalui email pribadinya: 


muhammadajib81 @yahoo.co.id. 
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RUMAH FIQIH adalah sebuah institusi non-profit 
yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan dan 
pelayanan konsultasi hukum-hukum agama Islam. 
Didirikan dan bernaung di bawah Yayasan Daarul- 
Uluum Al-Islamiyah yang berkedudukan di Jakarta, 
Indonesia. 


RUMAH FIQIH adalah ladang amal shalih untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. Rumah Fiqih 
Indonesia bisa diakses di rumahfiqih.com 


